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Abstrak

Abstrak

Makna konsep seks dan gender acapkali mengalami distorsi. Implikasinya, struktur pikiran
masyarakat awam cenderung mengidentikkan konsep seks dan gender. Padahal, kedua konsep
ini memiliki makna dan konteks yang spesifik. Kesesatan dalam kategorisasi konseptual
tersebut, disebabkan oleh proses konstruksi sosial-budava, Konstruksi sosial-budaya atas konsep
seks dan gender dapat melahirkan ketidakadilan berbasis gender. Riset tekstual ini
menggunakan metode hermeneutika kritis, Gagasan teori sosiologi fenomenologi dimanfaatkan
sebagai titian untuk menjembatani kekaburan pemaknaan ordinary peoples atas konsep seks dan
gender, Riset ini menemukan bahwa hampir sebagian besar orang awam memiliki sistemn
pemaknaan yang bias atas konsep seks dan gender, Jadi, riset ini bertujuan untuk mendudukan
kembali makna konsep seks dan gender sesuai dengan konteks sistem pernaknaannya,

Abstract

The meanings of the concepts of sex and gender are frequently misrepresented, indicating a
tendency among the general public to conflate these two constructs. In reality, sex and gender
possess distinct definitions and contexts. Errors in conceptual categorization stem from the
sociocultural construction process, which can lead to gender-based injustices. This research
employs a critical hermeneutics methodology, utifizing phenomenological sociological theory to
clarify the ambiguities surrounding ordinary people’s understanding of sex and gender. The
findings veveal that nearly all individuals exhibit a biased interpretative framework regarding
these concepts. Consequently, this research aims to recloim the meanings of sex and gender under

their respective contextual frameworks.
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PENDAHULUAN

Stok pengetahuan individual mengenai konsep
seks dan gender sangat didominasi oleh proses
internalisasi nilai-nilai di dalam struktur sosio-
kultural. Ada kecenderungan, nilai-nilai yang
diinternalisasikan di dalam masyarakat beralih
menjadi  kebenaran absolud. Misalnya, konsep
mengenai identitas diri dan peran gender masing-
masing jenis kelamin, melalui internalisasi-apropriasi
sistemik {Korlat et al., 2021). Praksis di dalam
masyarakat Kita, telah terjadi polarisasi yang cukup
tajam bahwa “kodrat” kaum perempuan itu identik
dengan kerapuhan fisikal dan ketidakmampuan
untuk bernalar secara argumentatif,

Sebaliknya pengetahuan mengenai pensifatan
itu, sungguh kontras dengan nilai-nilai yang seolah-
oleh menjadi “kodrat” dari kaum lelaki. Struktur
sosio-budaya telah memposisikan laki-laki sebagai
makluk yang kuat {dalam segala hal) dan dominan
bernalar secara rasional. Stigmatisasi yang kurang fair
tersebut, secara implisit menunjukkan bahwa
perbedaan gender tidak hanya berada pada level
praksis semata melainkan telah menjadi bagian dari
struktur intersubyektivitas (pikiran) manusia (Elliot.
Mc Ginnies, 1994),

Keberatan-keberatan kaum feminis liberal
terhadap kemapanan ideologi patriarki dan efek-efek
patologisnya telah menjadi bagian dari diskursus
ilmiah (Hauke, 2020}, Liberalisme dan terutama
modernisme dalam konteks epistemologisnya, telah
mendorong kesadaran baru bagi kaum perempuan di
Eropa untuk mempersoalkan identitas eksistensinya.
Salah satu ciri yang menonjol di dalam spirit
modernisme  adalah  penghargaan yang layak
terhadap  otoritas  pikiran  manusia.  Kultur
modernisme mengandaikan dominasi-otoritas rasio
untuk  mengeliminasi  problematika  patologis
peradaban moderen.

Bertolak dari premis kunci di atas, maka cukup
banyak pemikir beraliran modernisme dan post-
modernisme mendekonstruksi sistem nilai di dalam
masyarakat yang dipandang memiliki tendensi
penguasaan. Salah satu sistem nilai yang menjadi
sasaran kritik ideologis kaum feminis maupun
pemikir posmodernis umumnya yakni menyangkut
ketimpangan struktural-eksistensial antara manusia
perempuan dan laki-laki di dalam masyarakat. Kritik
kaum feminis adalah mendekonstruksi epistemologi

tradisional yang cenderung didasarkan pada dimensi
perbedaan gender {Forbes et al., 2020).

Betapapun demikian, gugatan kaum feminis
liberal terhadap fakta ketimpangan gender di dalam
masyarakat tidak pernah berjalan mulus. Artinya,
seluruh gagasan dasar feminisme tersebut direspon
secara pasif bahkan mengalami resistensi. Ironisnya
resitensi tersebut tidak hanya bersumber dari kaum
laki-laki semata, melainkan berasal dari kaum
perempuan sendiri.

Padahal, kaum feminis maupun pakar-pakar
interdisipliner keilmuan telah berusaha untuk
mengurai “benang-benang kusut” mengenai konsep-
konsep yang mengandung transkripsi bias gender.
Lebih dari itu, pemikir-pemikir feminis telah
mengajukan tesis-tesis kunci mengenai bias-bias
gender dengan menggunakan evidensi keilmuan
yvang sangat meyakinkan. Diskursus ini  juga
memunculkan semacam gap tersendiri, sehingga
memerlukan tilikan baru yang cerdas mencerahkan.
Tilikan baru itu diperlukan sebab pada level
pengetahuan ordinary people’s, konsep mengenai
seks, kodrat, gender, feminisme nampaknya tumpang
tindih.

Pada level pengetahuan orang biasa, terdapat
simplifikasi logika yang telah menjadi bagian dari
pengalaman  keseharian di  dalam masyarakat.
Simplifikasi  logika  tersebut  salah  satunya
menyangkut bias logika yang terlanjur diterima
secara apa adanya (taken-for-granted). Misalnya, alur
berpikir yang cenderung mengasosiasikan begitu saja
mengenai konsep seks, kodrat, dan gender.

Padahal, konsep-konsep elementer ini memiliki
sistem pemaknaan dan pemahaman yang bervariasi
dari suatu konteks sosial budaya ke lokus sosial
budaya lainnya. Paper ini bertujuan untuk
meluruskan kembali bias logika menyangkut konsep
seks, kodrat, dan gender melalui perspektif sosiologi
fenomenologi.

METODE

Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai
model riset hermeneutika kritis. Secara historis
maupun  epistemologis, perkembangan filsafat
hermeneutika selalu berada dalam intensi atau
tegangan antara dua varian aliran pemikiran besar
yang saling beroposisi. Meskipun saling beroposisi
namun, kedua arus perdebatan itu sekaligus saling
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mengandaikan. Adapun dua kutub teoritis pada level
epistemologis tersebut yakni aliran intensionalisme
dan aliran hermeneutik Gadamerian.

Premis dasar yang dibangun oleh para
penganut aliran pemikiran intensionalisme yakni
makna sebuah teks sudah ada karena sudah dibawa
oleh pengarang atau penyusun teks sehingga tinggal
menunggu interpretasi dari penafsir {Bleicher, 2017).
Sementara itu, hermeneutika Gadamerian bertolak
dari premis dasar bahwa makna tekstual dicari,
dikonstruksi, dan direkonstruksi oleh penafsir sesuai
dengan konteks horizon penafsir (K.Bertens, 2002).

Makna tekstual tidak pernah bersifat final, ia
senantiasa tergantung pada konteks penciptaan teks.
Sementara itu, peristiwa pemahaman terjadi ketika
adanya titik temu cakrawala tempat karya itu berada
{Fransisco Budi Hardiman, 2015; Sumaryono, 1993}.
Dalam konteks historis, gagasan hermeneutika
menempatkan sejarah itu sendiri sebagai medan
dialog hidup antara masa lalu, masa kini, dan masa
vang akan datang. Dengan demikian, metode
hermeneutik berupaya menyesuaikan setiap elemen
dalam setiap teks menjadi satu keseluruhan yang
lengkap, dalam sebuah proses yang lazimnya dikenal
sebagai lingkaran hermeneutik {Fransisco Budi
Hardiman, 2003),

Metode  hermeneutika  kritis  menjadi
pertimbangan utama sebab seluruh data yang
dimanfaatkan di dalam penelitian ini bersumber dari
teks-teks tertulis. Teks tertulis yang dimaksudkan di
sini berupa buku teks (fext book) dan lebih-lebih
paper jurnal ilmiah (orfine) yang memiliki relevansi
kuat dengan topik riset ini. Berasarkan kerja-kerja
metodis hermeneutis, maka pengumpulan data di
dalam penelitian ini dengan cara menyeleksi secara
cermat materi dasar. Teks-teks utama yang telah
diseleksi ini, kemudian ditelaah secara literal.

Langkah berikutnya adalah melakukan
tindakan pembacaan secara kritis dan kemudian
dilanjutkan dengan interpretasi (kritis} terhadap
seluruh teks yang telah dikumpulkan tersebut
{Dwisusila et al., 2023). Sesudah seluruh teks tertulis
itu dibaca secara kritis, kemudian dilakukan
interpretasi kritis terhadap materi tekstual yang ada.
Sementara itu, pada tahap interpretasi tekstual,
peneliti  mengandalkan  kerja-kerja  metodis
hermeneutis {Bakker, 1986).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Konsep Sex: Kodrat Alamiah

Pemahaman yang jernih berkenaan dengan
konsep seks, kodrat, dan gender menjadi sangat
urgen bagli masyarakat awam, praktisi, maupun
akademisi. Rancunya pemaknaan terhadap konsep
seks, kodrat, dan gender akan melahirkan
pemahaman sempit yang dimanifestasikan di dalam
jalinan “logika” apriori. Apabila “logika” apriori
telah mendahului sistem pemaknaan atas konsep
seks kodrat, dan gender, maka ruang-ruang dialog
kontekstual menjadi tertutup rapat. Ruang dialog
yang tertutup, menyulitkan pecapaian kejernihan
berpikir. Dan, salah satu bentuk kerancuan berpikir
adalah konsep tentang seks.

Secara rigit, konsep seks didefinisikan sebagai
pengklasifikasian identitas manusia berdasarkan
jenis kelamin. Identitas eksistensial individual ini,
pada hakikatnya adalah otentik dan permanen. Jadi
dengan kata lain, konsep seks adalah gambaran
hakikat dasar identitas manusia seutuhnya
{Snowden et al., 2019). Dikatakan sebagai hakikat
dasar identitas manusia karena aspek seks-lah yang
pertamakali mendefinisikan eksistensi individual
sebagai manusia.

Selain  konsep seks, ada pula konsep
seksualitas. Sebetulnya jangkauan pemahaman
konsep seksualitas jauh lebih luas daripada konsep
seks. Jadi, seksualitas merupakan gambaran totalitas
kompleksitas psikis, hasrat-hasrat yang direpresi,
imajinasi, perasaan, personalitas, dan sikap
individual yang mempresentasikan tindakkan
maupun orientasi seksualnya (F.X Rudy Gunawan,
1993},

Sementara itu, riset ilmu biologi moderen
telah merekomendasikan bukti-bukti ilmiah yang
sangat meyakinkan. Evidensi yang diajukan bahwa
secara genetis identitas {biologis} antara perempuan
dan laki-laki itu berbeda. Perbedaan itu
teridentifikasi melalui elemen kromosom yang
merupakan entitas pembentuk makluk biologis-
manusia. Evidensi ilmiah dalam ilmu biologi
moderen menegaskan bahwa di dalam proses
pembuahan, perempuan menyumbangkan unsur
genetis  kromosom XX. Sebaliknya, laki-laki
mensuplai unsur kromosom XY {Margaret, 1983).
Bertolak evidensi-evidensi saintifik tersebut, maka
dapat ditarik sebuah tesis penting bahwa seks
adalah kodrat dasar manusia. Sebagai bagian dari
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kodrat, maka seks merupakan entitas alamiah yang
dimiliki oleh manusia sejak masa pra-eksistensinya.

Merujuk pada evidensi ilmiah di atas, dapat
diungkapkan bahwa kodrat alamiah perempuan
sangat identik dengan potensi prokreasi. Potensi
prokreasi peristiwa
mengandung, melahirkan, dan menyusui. Selain itu,
perlu dipertegas bahwa kodrat prokreasi bagi kaum
perempuan ini sifatnya absolud sebab tidak dapat
dialihkan kepada jenis kelamin laki-laki. Pada tataran
ini, menjadi jelas-lah bahwa referensi acuan utama
ketika membangun narasi tentang konsep seks yakni
dimensi genetis-biologis maupun kodrati yang
dibawa manusia sejak lahir.

Meskipun demikian, di dalam dunia
pemikiran masyarakat awam, konsep mengenai
kodrat mengalami proses mistifikasi. Maksudnya,
segala sesuatu yang bukan merupakan bagian dari
kodrat, dikonstruksi secara masif dan sistematis
sehingga kemudian bermetamorfosa menjadi seolah-
olah kodrat. Misalnya, di dalam masyarakat awam,
muncul semacam Kkayakinan primordial bahwa
kodrat kaum perempuan itu identik dengan tugas
memasak, merias diri, mencuci, dan beban tugas-
tugas domentik lainnya.

Padahal jika dikaji lebih jauh, sistem
pengetahuan masyarakat berkenaan dengan kodrat
perempuan semacam itu sama sekali tidak benar.
Pandangan umum yang menempatkan peran kaum
perempuan hanya pada sektor domestik semata,
sesungguhnya manifestasi dari  “kodrat” sosial-
budaya ketimbang kodrat biologis bagi kaum
perempuan. Problematika kekesatan berpikir ini
sebetulnya bersumber pada masalah eksistensial
karena peran domentik itu dapat dialihkan.
Sebaliknya kodrat alamiah, lebih berkaitan dengan
problem-problem esensial yang tidak mungkin
dialihkan pada jenis kelamin laki-laki maupun
sebaliknya (Awuy, 1995).

Bias-bias pembedaan berdasarkan aspek
gender terhadap perempuan (melalui konsep
kodrat) perlu direkonstruksi kembali sebab konsep
kodrat di dalam struktur memori kolektif telah
mengalami proses reduksi makna. Peran-peran
sosio-kultural individual yang sifatnya dapat
dipertukarkan, secara sengaja direduksi sedemikian
rupa sehingga berubah seolah-olah menjadi kodrat-
alamiah. Contohnya peran pengasuhan anak,
memasak, mencuci dan menyetrika tidaklah

termanifestasi melalui

seharusnya diidentikkan dengan kodrat perempuan
karena peran seperti ini bisa digantikan. Sementara
itu jika kaum perempuan mengalami siklus haid,
mengandung, melahirkan, dan menyusui maka
aspek esensial ini tidak dapat dipertukarkan dengan
jenis  kelamin laki-laki karena hal tersebut
merupakan kodrat kaum perempuan.

Mengacu pada penjelasan di atas, dapat
dipahami bahwa konsep kodrat lebih menyangkut
hal-hal yang sifatnya esensial. Maksudnya, merujuk
pada aspek-aspek yang lebih permanen dan mantap
dari sesuatu vyang berlawanan dengan yang
berubah-ubah, parsial, atau bersifat fenomenal
{Bagus, 1996). Jadi apabila kodrat perempuan
adalah melahirkan, maka hal ini alamiah sifatnya.
Sebaliknya, jika perempuan itu dikodratkan dengan
peran mengasuh anak, maka hal ini bukanlah
bersifat esensial karena pekerjaan mengasuh anak
seharusnya bisa dipertukarkan dengan laki-laki.

Menurut filsafat Cina, di dalam struktur
kepribadian manusia terdapat unsur komplementer
yang saling mengandaikan. Unsur kompementer
yang dimaksudkan di sini yakni mengenai konsep
Yin dan Yang. Mengacu pada referensi filsafat Cina
sebagaimana dijelaskan di atas, dapat diterangkan
bahwa secara psiko-biologis, di dalam struktur
kepribadian
maskulinitas. Begitu juga sebaliknya, di dalam
struktur kepribadian laki-laki terdapat juga unsur
feminitas.. Pada tingkatan ini menjadi jelaslah
bahwa relasi antara perempuan dan laki-laki lebih
menunjukan ciri komplementaris.

Betapapun di dalam struktur kepribadian
manusia itu bersifat komplementer, namun di
dalam sisi praktek sosial-budaya muncul model
stereotipe-stereotipe yang cenderung
mendiskreditkan kaum perempuan. Stereotipe itu
dipresentasikan di dalam konsep maskulinitas dan
feminitas. Dan, kedua konsep ini merupakan hasil
konstruksi sosial psikologis yang bersifat historis
{Korlat et al., 2021; Mota, 2016; Mulaj, 2019).
Sistem nilai sosial budaya yang telah mengkristal
dan kemudian berubah menjadi struktur yang
mengobyekkan salah satu jenis kelamin itu, disebut
dengan konsep gender.

2. Konsep Gender: Konstruksi Nilai Sosial-Budaya

Polemik menyangkut bias-bias ideologi
gender telah menjadi bagian penting dari diskursus
ilmu-ilmu  sosial kontenporer. Isu-isu penting

perempuan  tersimpan  unsur
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menyangkut Ketimpangan interaksi struktural
antara perempuan dan laki-laki itu secara populer
disebut dengan konsep gender. Sebagai salah satu
diskursus kontekstual, hadirnya pengetahuan baru
menyangkut eksistensi kaum perempuan di tengah
ruang publik bukan tanpa masalah. Problem ini
bisa saja menjadi polemik berkepanjangan, tanpa
solusi yang memadai. Analisis-analisis sosial
berbasis gender, mau tak mau memasuki wilayah
“terlarang” yang selama ini dianggap sebagai bagian
dari struktur dominan-status quo. Maka tidak
mengherankan apabila analisis berbasis gender
acapkali kurang direspon secara positif.

Konsep gender dapat didefinisikan sebagai
bentuk distorsi relasi struktural antara jenis kelamin
perempuan dan laki-laki di dalam struktur sosial
maupun praksis budaya {Zhang et al., 2021). Atau
dengan kata lain, gender adalah bentuk sterectipe
terhadap manusia perempuan dan laki-laki.
Steteotipe yang berbasis ketiakadilan gender ini
dimanifestasikan dalam bentuk oposisi biner yang
bercorak ideologis. Misalnya konsep “naik” atau
tinggi, identik dengan maskulinitas. Sementara itu,
konsep “turun” atau lebih pendek diidentikkan
begitu saja dengan sifat feminitas (Mazzuca, 2020}.

Streotipe atau pencapan ini secara sistemik
dinarasikan secara sosial, politik, ekonomi,
pengetahuan, dan kultural. Dengan demikian,
stereotip berbasis gender merupakan representasi
tipe ideal Kkonsistensi peran seks tradisional
terberikan bagi kaum perempuan maupun laki-laki
{Mota, 2016).

Gender bukanlah merupakan faktor-faktor
identitas biologis (bawaan} manusia. Gender adalah
pengalaman  pengetahuan  manusia  yang
dikonstruksi secara sosial dan kultural. Konteks
konstruksi sosio-kultural ini dapat ditemukan
dalam pra-anggapan yang menegaskan bahwa
kualitas kodrati perempuan identik dengan sifat
lemah-lembut, emosional, inferior, memelihara,
terampil memasak, dan sebagainya.

Sebaliknya  kualitas  kodrati  laki-laki
ditunjukan melalui kekasaran dalam bersikap,
rasional, berani, macho, orientasi pada dunia
publik, dan sebagai pencari nafkah. Kualifikasi sifat
yang dilekatkan pada kaum perempuan maupun
laki-laki tersebut jelas memperlihatkan dimensi
stereotipe gender. Ketidakadilan gender dapat pula
disebabkan oleh situasi ketergantungan perempuan

secara material (ekonomis) terhadap laki-laki
{Breda et al., 2020). Sifat kodrati perempuan yang
terlanjur diterima sebagai kebenaran obyektif ini
merupakan bagian dari “kodrat” sosio-kultural
(Igbal, 2019; Johnson, 2021; Kinkaid, 2019; Taylor
et al., 2017).

Konsep gender dapat dipahami sebagai upaya
pelabelan terhadap sifat, peran, dan pola pikir yang
kelelakian dan keperempuanan . Misalnya, di dalam
masyarakat kita cenderung ada anggapan bahwa
laki-laki selalu identik dengan sifat kejantanan,
rasional dalam berpikir, dan memiliki struktur
fisikal yang perkasa. Sedangkan sifat perempuan
diantaranya: lemah-lembut, emosional, kurang
rasional dalam berpikir, feminin, keibuan, dan
sebagainya.

Pandangan umum seperti itu melekat kuat di
dalam dunia pikiran masyarakat kita. Cara pandang
yang simplistis ini menjadi bagian dari realitas
keseharian yang telah “membeku” dan dianggap
sebagai kenyataan obyektif. Contoh sederhana di
atas, mereprensentasikan proses transformasi
pranata-pranata nilai yang bersifat sosial dan
berubah menjadi pranata sosio-kultural. Jadi,
konsep institusionalisasi dapat didefinisikan sebagai
proses obyektivikasi terhadap tingkahlaku manusia.
Maksudnya, tindakan sosial itu diaktualisasikan
menurut pola atau matriks sosial dan di dalam
konteks historisitas tertentu (Cooper et al., 2020).

Institusionalisasi terhadap tindakan sosial
seseorang, berciri normatif dan dijadikan sebagai
referensi acuan di dalam suatu komunitas. Oleh
karena itu dalam bertindak, manusia selalu merujuk
pada tipe ideal sebuah tindakan yang telah
dikonstruksikan oleh masyarakatnya {Bertsou &
Caramani, 2022). Keseluruhan eksemplar sistem
nilai  tersebut, kemudian mengendap dan
dibatinkan oleh individu yang kemudian akan
direproduksi kembali. Atas dasar itu-lah, peran
masing-masing individu di dalam pengalaman
sosialitas, sangat ditentukan oleh societas.
Akibatnya di dalam proses identifikasi diri, individu
secara permanen memandang dan menilai dirinya
menurut apa yang diimajinasikan atau diidealkan
oleh orang lain.

Adapun konsep perbedaan gender telah
melahirkan fakta ketidakadilan gender di dalam
masyarakat  (Mansour Fakih, 1999). Fakta
ketidakadilan gender dapat teridentifikasi melalui
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tiga tindakan dominan  berikut = Pertama:
marjinalisasi terhadap perempuan. Aktivitas-
aktivitas  keseharian yang “berlabel” kaum
perempuan seperti menjahit, menyulam, home
industri, asisten rumah tangga dan lainnya acapkali
dinilai sebagai jenis pekerjaan yang tidak produktif
atau nonprofit. Logika berpikir semacam ini,
bermuara pada minimnya penghargaan dan
imbalan ekonomis yang harus diterima oleh
perempuan (Hauke, 2020}.

Kedua: Lahirnya sterectype-stereotipe
terhadap kaum perempuan. Stereotipe atau label
yvang dikenakan terhadap perempuan cenderung
bersifat konotatif. Label vyang konotatif itu
dipresentasikan di  dalam pra-anggapan yang
menjastifikasi begitu saja bahwa kaum perempuan
itu irrasional dalam berpikir. Jika kaum perempuan
dalam bernalar lebih dominan menggunakan
perasaan, maka laki-laki diberi label yang lebih
positif. Lahirlah stereotipe yang mempurifikasi
tindakan berpikir laki-laki sebagai makluk rasional.
Pelabelan semacam ini,  jelas  kurang
menguntungkan bagi kaum perempuan. Bisa saja
pada situasi tertentu, anak laki-laki-lah yang
menjadi pusat perhatian di dalam masyarakat,
maupun di dalam keluarganya sendiri. Jadi,
stereotype adalah sistem penandaan atau pelabelan
terhadap jenis kelamin perempuan maupun laki-
laki.

Ketiga:  kekerasan  pada  perempuan.
Pengalaman empiris di dalam masyarakat Kkita
memperlihatkan ~ bahwa  kaum  perempuan
cenderung menjadi target obyek kekerasan
Riilnya,  ketika kaum perempuan mengalami
penderitaan karena mendapatkan serangan secara
fisikal maupun psikologis (Garc et al., 2021). Fakta
kekerasan yang dialami oleh perempuan tersebut,
dapat saja terjadi pada sektor domestik (kekerasan
rumah tangga) maupun pada sektor publik (Cosma
et al., 2022; Fahmi et al., 2023). Belajar dari kasus
kekerasan yang terjadi, terdapat dua kategori
dominan kekerasan yang dialami yakni kekerasan
fisik dan kekerasan non-fisik {Sari, 2018),

Contoh kekerasan fisik yakni, tindakan
pemerkosaan dan perilaku sadistis. Kemudian,
kekerasan  non-fisik  misalnya  kasus-kasus
pelecehan seksual (Bondestam & Lundqvist, 2020;
Sediri, 2020; Woods-giscombé, 2010). Mengacu
pada problematika kekerasan di atas, analisis dapat

terarah pada sebuah narasi besar yang menegaskan
bahwa secara hakiki manusia merupakan hasil
dialektika makluk  sosial  sekaligus  makluk
individual.

Sebagai makluk sosial, peran societas dalam
menstimulasi pola pikir individu menjadi variabel
dominan. Peran societas menjadi dominan sebab
manusia “dipaksa” secara sosio-kultural untuk
berpola pikir dan berperan sebagaimana yang telah
dikonstruksikan oleh lingkungannya. Jadi pola pikir
manusia  menyangkut  relasinya  di  dalam
masyarakat, tidak pernah murni otonom,
melainkan dibentuk oleh komunitas di mana
individu berada.

Dalam rangka individu merespon stimulus-
stimulus yang bersifat eksternal maupun internal
inilah, konsep tentang persepsi perlu dikemukakan.
Konsep tentang persepsi dapat didefinisikan sebagai
upaya pemaknaan terhadap sebuah obyek.
Pemaknaan terhadap obyek ini, selalu didahului
oleh pengindraan. Jadi melalui pengindraan-lah,
stimulus mengenai manusia diorganisasikan dan
ditafsirkan maknanya.

Pengorganisasian makna dan penafsiran
menjadi titian untuk memperoleh pemahaman
terhadap obyek yang ditangkap melalui indra. Dari
penjelasan ini, dapat dikemukakan bahwa konsep
persepsi itu sendiri adalah sebuah proses
pengorganisasian  dan  interpretasi  terhadap
stimulus yang diterima oleh individu sehingga
merupakan sesuatu yang memiliki makna tertentu
(Aimi et al., 2021; Boma Walgito, 1978).

Realitas sosial yang hadir dalam banalitas
keseharian sudah sedemikian teraturnya sehingga
sebagian besar umat manusia menerima tatanan
aturan sosial sebagai bagian dari dunia “kita”
bersama. Dunia yang dihayati secara bersama itu
seolah-olah bersifat obyektif. Salah satu contoh
dunia bersama yang terlanjur dimaknai sebagai
realitas obyektif yakni tentang nilai perbedaan
manusia berdasarkan aspek gendernya (Fisher &
Ryan, 2021}.

Upaya memahami persoalan ini ternyata
begitu kompeks, sebab proses pembekuan daya
kritis manusia atau proses hegemoni telah terjadi
begitu lama. Secara sosiologis, mekanisme
pembekuan struktur intersubyektivitas manusia
sehingga memungkinkan fakta ketidakadilan
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gender ini, jejaknya dapat “dilacak”™ melalui
perspektif sosiologi fenomenologi.
3. Gender: Perspektif Sosiologi Fenomenologi
Sosiologi  fenomenologi  sebagai  teori,
pertamakali  dipopulerkan oleh filsuf-sosiolog
Alfred Schutz. Schutz  memanfaatkan teori
fenomenclogi untuk membahas struktur dunia
kolektivitas yang dihidupi secara bersama {Pula,
2021). Gagasan teori yang bersumber dari filsafat
fenomenologi ini, kemudian dikembangkan dalam
aspek praktis-metodologis dalam ranah ilmu
sosiologi oleh Peter L. Berger dan Thomas
Luckman. Karya utama Peter L. Berger dan Thomas
Luckman berupa buku berjudul: Konstruksi Sosial
Atas  Realitas  Risalah  Tentang  Sosiologi
Pengetahuan. Menurut filsuf-sosiolog Schutz, fakta
sosio-kultural merupakan realitas empiris yang
dikonstruksi secara sosial. Schutz memfokuskan

penelitiannya pada struktur totalitas
intersubyektivitas manusia.
Struktur intersubyektivitas menjadi

pengalaman  dasar subyek dan bagiamana
pengalaman itu dikonfrontasikan dengan orang
lain. Proses konfrontasi dengan orang lain
melibatkan komunikasi yang intens sehingga
memungkinkan terciptanya makna-makna spesifik
(Ailon, 2020). Oleh karenanya, pemahaman
manusia tentang sistem nilai, moral, norma, etika,
aturan-aruran dan sebagainya merupakan realitas
taken for granted atau realitas terberikan begitu
saja,

Sebagai realitas yang telah diterima secara
begitu saja, seluruh sistem nila sosial dan budaya
tersebut luput dari filter daya kritis manusia.
Akibatnya, dipahami begitu saja sebagai fakta
alamiah atau natural, sehingga premis-premis
dasarnya dipandang tidak perlu dipersoalkan
kembali.  Berkenaan dengan itu  sosiologi
fenomenologi berupaya memeriksa, dan kemudian
memahami proses konstruksi atas realitas sosio-
kultural di dalam konteks ruang dan waktu sosial
tertentu (Zerubavel, 2020}, Konstruksi atas realitas
tersebut perlu diperiksa kembali, karena daya
kekuatannya dapat melumpuhkan kesadaran kritis
manusia (Zerubavel, 2020),

Fakta sosio-kultural yang dikonstruksi, pada
gilirannya  dapat  mendesain  piranti-piranti
pranatanya tersendiri. Implikasinya, kadang-
kadang subyek merasa bahwa totalitas pengalaman

sosio-kulturalnya merupakan pengalaman alamiah
yang seolah-olah bersifat subyektif dan tidak perlu
dipersoalkan kembali (Culp, 2020; Kinkaid, 2019}.
Bertolak dari penjelasan ini, bisa dapat dimengerti
bahwa subject matter sosiologi fenomenologi yakni
secara kritis dan spesifik menganalisi pandangan
dunia (life world) suatu kelompok sosial tertentu
(Sik, 2019).

Gagasan  sosiologi  fenomenologi  dapat
dikategorikan ke dalam paradigma definisi sosial.
Fenomenologi adalah suatu metode pemikiran, way
of looking at things (W.M.A Brouwer, 1984}.
Keterarahan untuk memahami sesuatu {obyek) ini,
cara kerjanya serupa pula dengan cara memaknai
identitas diri yang sifatnya sangat sosiologis
(Garfinkel, 2021). Adapun kekhasan dari gagasan
fenomenologi adalah dalam usahanya untuk
menelaah gejala-gejala eksistensial di balik suatu
realitas empirik. Fenomenologi berfaedah untuk
memahami pengalaman banalitas serta makna
inheren di balik realitas empirik (Igbal, 2019).

Contoh  deskripsi  fenomenologis adalah
gejala  kewanitaan oleh  Buytendijk. Menurut
Buytendijk, wanita sama sekali tidak identik dengan
sifat-sifat  yang  melekat  padanya.  Secara
fenomenologis dapat ditegasakan bahwa gejala
kewanitaan merupakan suatu realitas sosial yang
semestinya tidak direduksi pada sifat maupun
peranannya saja. Jika terjadi proses reduksi atas
peran, maka akan menghasilkan fakta ketidakadilan
gender. Oleh karena itu, wanita dapat dipahami
sebagai entitas manusia seutuhnya yang eksistensi
dan hak-hak hidupnya perlu dighargai dengan
layak dalam hidup bermasyarakat.

Berkaitan dengan konstruksi sosial atas
realitas  ketidakadilan gender, maka analisis
selanjutnya mengacu pada pemikiran sosiologis
Berger dan Luckman. Inti gagasan fenomenologis
mereka adalah pandangan bahwa wacana bahasa
membentuk realitas sosial. Sederhanyanya, bahasa
adalah satu-satunya instrumen untuk menciptakan
diskursus atau wacana. Proses konstruksi nilai-nilai
perbedaan gender dalam konteks pemikiran Berger
dapat dideskripsikan bahwa pada awalnya terjadi
sosialisasi nilai tertentu pada individu vyang
dijadikan sebagai dunia bersama. Artinya, sistem
nilai tersebut menjadi milik kolektif dan menjadi
pedoman dalam hidup bermasyarakat. Proses ini,
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dalam perspektif sosiologis dimaknai sebagai
konsep pelembagaan.

Institusionalisasi dapat terjadi jika setiap
orang vang bertindak mengecap tingkahlaku dari
yang lain dan tidak hanya tingkahlaku yang dicap
melinkan juga pelaku-pelaku diberikan cap
tersebut. Peran perempuan di dalam masyarakat
sudah terpola pada sektor-sektor domenstik.
Sementara itu, peran laki-laki terarah pada sektor-
sektor  publik.  Polarisasi  peran  tersebut
diinternalisasikan pada anak perempuan dan laki-
laki sejak kecil, sehingga perbedaan peran
berdasarkan jenis kelamin ini tampak sebagai
realitas alami (Aartun et al,, 2020},

Proses mistifikasi terhadap peran-peran
sosial-budaya tersebut, memperoleh legitimasi
melalui bekerjanya otoritas pranata-pranata sosial.
Secara tradisional laki-laki dikonsepkan sebagai
subyek otonom dan berorientasi publik. Sementara
itu, visi perempuan selalu terarah pada sektor
domentik. Konsep tradisional ini hmapir terjadi
pada masyarakat mana-pun; termasuk warga
masyarakat di Tiongkok kuno {(Chuanchuan &
Jingwen, 2021).

Proses stereotipe terhadap jenis kelamin
perempuan secara inheren mengandaikan adanya
tipefikasi. Moment tipefikasi atas realitas sosio-
kultural bersifat resiprokal. Maksudnya, seluruh
sistem nilai yang berasal dari warisan masa lalu
(generasi pendahulu) menjadi milik komunitas,
sekaligus berlaku secara universal. Contohnya, di
dalam  kehidupan bermasyarakat, perempuan
diidentikan dengan sifat keibuan, emosional,
terampil, teliti, dan sebagainya. Sifat-sifat seperti ini
diyakini sebagai milik perempuan atau dunianya
kaum perempuan. Jadi dengan demikian, apabila
ada sekelompok perempuan, yang berperilaku
menyimpang dari standar nilai yang sudah
dipolakan maka predikat devian dilekatkan begitu
saja kepada mereka.

Kembali pada gagasan sosiologi
fenomenologi, sumber dunia pelembagaan terletak
pada tipefikasi tingkahlaku manusia sesuai dengan
peran yang diinginkan oleh masyarakat. Peran
dalam terminologi gender, merupakan pelaku
dalam hal pengetahuan yang diobyektifkan dan
menjadi tingkahlaku dari sejumlah pelaku.

Misalnya, adanya pengetahuan mengenai
sifat khas kelaki-lakian, keperempuanan, maupun

pola pikir mereka yang terpolarisasi. Polarisasi ini
termasuk tentang konsep ketubuhan, waktu, dan
ruang yang bertendensi bias gender (Mulaj, 2019}.
Secara sosial, manusia mengambil bagian penting
dalam hidup bermasyarakat dengan memainkan
peran-peran sosialnya. Dengan demikian, dunia
sosial menjadi riil bagi individu secara subyektif
dalam alam sosial subyektif individu.

Hubungan simetris antara sistem
pengetahuan dan peranan dapat dilihat dari dua
kutub yakni dari sudut dunia lembaga dan sudut
peranan individu. Relasi intens antara dua kutub
ini, menurut Berger memunculkan dialektika
masyarakat. Dialektika ity adalah  pertama:
masyarakat tidak lebih luas daripada hal yang
disadari  oleh anggota masyarakat tentang
masyarakat  tersebut. Maksudnya di  dalam
interrelasi institusional, eksistensi suatu masyarakat
mengalami penyempitan makna. Tesis
sederhananya, tingkat pengetahuan anggota
masyarakat tentang realitas hanya terbatas pada
sistem  nilai  yang  dikonstruksikan  oleh
lingkungannya. Kedua: Tingkat pemahaman
masing-masing individu terhadap peran-peran
sosialnya, sangat ditentukan oleh nilai-nilai yang
diajarkan oleh masyarakat. Maksudnya peran-
peran realistis yang harus dilakoni oleh individu,
sangat tergantung pada pola peran baku yang
diharapkan oleh komunitasnya.

Perempuan  harus  berperan  sebagai
perempuan (ideal) seperti vang diinginkan oleh
masyarakat. Demikian pula laki-laki, harus
berperan berdasarkan peran baku kelelakian. Peran
semacam ini menjadi standar nilai baku sehingga
tidak diperbolehkan mencampuradukan peran yang
terberikan secara sosial. Kepatuhan total atas
polarisasi  peran ini-lah yang memunculkan
ketidakadilan gender {Pas, 2020).

Ketidakadilan gender bisa terjadi sebab telah
diterima secara taken for granted bahwa peran
perempuan hanya mengasuh anak dan laki-laki
mencari nafkah. Pembagian peran ini dianggap apa
adanya dan tidak perlu dipermasalahkan, tanpa
melihat kembali eksesnya bahwa sistem seperti itu
berakibat pada volume beban kerja yang
ditanggung lebih banyak oleh perempuan. Dengan
demikian, diskriminasi berbasis gender tidak hanya
di ruang privat/domestik saja melainkan juga
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terjadi di sektor publik; terutama di bidang
pekerjaan (Wang et al., 2020).

Menurut terminologi sosiologi fenomenologi
Peter L.Berger, proses pembentukkan realitas sosial
melalui tiga tahap yang bergerak secara dialektis
yakni: eksternalisasi, obyektivasi, dan internalisasi
(Timol, 2020). Pada level eksternalisasi,
menjelaskan tentang asal-muasal sebuah tatanan
nilai ditemukan, kemudian membentuk suatu
realitas sosial yang dijadikan sebagai milik kolektif.

Eksternaliasai merupakan sebuah tahapan
primer, yang mana semua manusia mengalami
pengalaman sosialisasi sebuah nilai tertentu.
Pengalaman primer terhadap nilai {sosial-budaya),
kemudian membentuk sebuah realitas yang bersifat
permanen. Contohnya dalam hidup
bernmasyarakat, anak laki-laki disosialisasikan
untuk melakukan aktivitas-aktivitas fisikal yang
berorientasi pada nilai kelaki-lakian.

Asosiasi  nilai  kelelakian  itu  seperti
permainan-permainan  khas  laki-laki, diajak
berburu binatang liar, mencari kayu bakar di hutan,
atau mengikuti Sang ayah bekerja di ladang.
Kegiatan berorientasi pada sektor publik itu,
dibatinkan oleh anak laki-laki dan pada akhirnya
terbangunlah stereotipe imajinatif bahwa aktivitas
mencuci dan memasak, merupakan pekerjaan
perempuan. Tidak-lah berlebihan jika banyak laki-
laki merasa enggan untuk melakukan pekerjaan-
pekerjaan praktis yang terlanjur diberi label sebagai
jenis pekerjaan kaum perempuar.

Proses pembentukan realitas yang kedua,
yakni obyektivasi. Pada level obyektivasi, sebuah
nilai, norma, moral, dan etika dilegitimasi melalui
konsensus. Legitimasi adalah obyektivasi yang
tingkatnya lebih tinggi dari obyektivasi biasa. Pada
tataran legitimasi, terjadi “pemurnian” terhadap
makna baru yang dimaksudkan sebagai integrasi
dari makna-makna yang dikaitkan pada lembaga
masing-masing.

Contohnya, dalam kehidupan masyarakat
tertentu terdapat semacam aturan adat bahwa adik
perempuan tidak boleh menikah mendahului
saudara laki-lakinya. Aturan tidak tertulis yang
dipraktikan di dalam masyarakat itu, dipandang
seolah-olah wajar dan realistis. Dipandang sebagai
realitas yang wajar karena telah menjadi bagian dari
sistem berpikir kolektif. Sebetulnya, seluruh sistem
berpikir kolektif selalu melewati proses legitimasi

melalui perangkat institusi-institusi sosial yang
tersedia.

Proses pembentukan realitas yang Kketiga,
yakni internalisasi. Proses internalisasi merupakan
moment adopsi atau appropriasi atas nilai-nilai
sosial kepada masing-masing individu. Pada
moment appropriasi ini, realitas sosial sedemikian
rupa dibatinkan dan dijadikan sebagai pedoman
dalam hidup bermasyarakat. Melalui proses
internalisasi inilah, individu memperoleh legitimasi
utuh sebagai anggota suatu masyarakat. Selain itu,
Berger dan Luckman mengajukan tesis penting
bahwa sosialisasi primer adalah formasi sosialisasi
awal yang dialami individu di masa kecil, saat mana
dia diperkenalkan kepada dunia sosial obyektif.

Berger dan Luckman merumuskan tingkat-
tingkat dari legitimasi sebagai berikut: Pertama:
sistem dari obyektifikasi linguistik, sebagai alat
tradisi pengetahuan manusia. Misalnya dalam
masyarakat dikenal adanya sifat keperempuanan
dan  kelelakian  yang sebetulnya “ditempa”
berdasarkan logika kebahasaan. Kedua: susunan
kalimat sederhana yang isinya teoritis, biasanya
relevan untuk situasi spesifik. Wujudnya bisa saja
berupa pepatah-pepatah, folklor, dan larangan-
larangan beserta perangkat normanya masing-
masing.

Misalnya, ada larangan tertentu bagi anak
perempuan untuk melakukan pekerjaan yang tidak
sesuai  dengan  “kodrat”™  sosialnya. Ketiga:
pembentukkan universa simbolica oleh institusi
agama, ideologi, dan ilmu pengetahuan. Badan
tradisi teoritis ini mengintegrasikan bidang-bidang
lembaga sehingga mensistematisasi seluruh sistem
institusional menjadi sebuah totalitas simbolis
{(W.M.A Brouwer, 1984).

Menurut Berger, ada tendensi khusus oleh
manusia untuk mencari bentuk yang diyakini
seolah-olah alamiah namun pengetahuan tersebut
pada hakikatnya bersifat semu. Realitas-sosio-
kultural merupakan fenomena yang riil, memiliki
ciri khusus, dan bermakna dalam dunia keseharian
manusia.  Misalnya dalam  Kkeseharian, kita
diarahkan untuk memahami pola umum bahwa
perempuan ideal yang didambakan oleh setiap laki-
laki adalah yang mampu melayani suaminya secara
total, suka melakukan pekerjaan rumahan, dan
mampu menjaga rahasia keluarga. Orang awam
cenderung menerima realitas keperempuanan

9 | SAJARATUN: Jurnal Sejarah dan Pembelajaran Sejarah | Vol. 10 No. 1 Juni 2025



Marianus Ola Kenoba, Konstruksi Sosial, Historisitas, Seks....

tersebut secara apa adanya, tanpa mempertanyakan
validitas sistem keyakinan semacam itu.

Menjembatani pola pemahaman yang bias di
atas, nampaknya Berger sepakat dengan pokok
pikiran kunci yang diajukan oleh Emile Durkheim.
Durkheim menegaskan bahwa realitas sosio-
kultural memiliki eksistensi yang dapat ditemukan
di dalam lembaga atau pranata yang tersedia di
dalam masyarakat. Meskipun demikian, keteraturan
serta norma-norma yang ada di dalamnya bukan
merupakan hakikat dari benda itu sendiri
melainkan sebagai produk sosio-kultural yang
dikonstruksi dari waktu ke waktu.

Reduksi peran perempuan yang terjadi di
dalam  masyarakat secara permanen akan
menggiring perempuan dalam posisi yang marjinal
dan memiliki posisi tawar yang sangat lemah
terhadap laki-laki. Pereduksian peran perempuan di
dalam masyarakat tersebut, oleh Alice Schlegel
didefinisikan sebagai konsep gender meaning.
Maksudnya, peran perempuan dan laki-laki
didefinisikan di dalam arti yang bersifat abstrak
yakni menyangkut ciri khusus pada mereka atas
dasar aspek biologis.

Pembatasan  sosial berdasarkan gender
differences ini kemudian akan melhirkan realitas
baru yang disebut sebagai fenomena bias gender
sebab melalui peran sosial yang dilekatkan pada
masing-masing jenis kelamin tersebut di baliknya
terdapat kepentingan ideologis tertentu yang
berupaya untuk mengsubordinasikan salah satu
jenis kelamin dari yang lainnya.

Dasar dari dunia kita bersama, menurut
Berger terletak pada kesanggupan manusia untuk
memahami  sebuah obyek melalui  aktivitas
interpretasi terhadap simbol-simbol yang hadir
dalam dunia kita bersama. Selanjutnya yang
menjadi perantara atau mediator antara makna
simbolik dan interpretasi adalah melalui wacana
bahasa. Dengan memberi nama dalam bentuk yang
sanagt metaforis-pun sebetulnya secara inheren
telah terjadi apa yang oleh Berger disebut dengan
konsep tipefication atau pengecappan dan
berdasarkan pemberian nama tersebut terbentuklah
institusi dari dunia kita bersama.

Fakta pembedaan manusia berdasarkan
tipologi gender apabila dikaitkan dengan konsep
Berger di atas maka dapat ditafsirkan sebagai
sebuah proses pelembagaan terhadap realitas

keperempuanan. Alasan logisnya karena nilai-nilai
perbedaan antar jenis kelamin telah terintegrasi di
dalam berbagai pranata sosial dan disosialisasikan
secara bertahap dan diproduksi dalam proses
interaksi sosial. Misalnya, pekerjan di sektor
kelautan atau  maritim, perempuan menjadi
kelompok  subordinat  karena  steereotipe
keterbatasan fisik yang dimilikinnya (Lawless et al.,
2021). Dengan demikian fakta mengenai perbedaan
gender dijadikan sebagai bagian dari pengalaman
ketidaksadaran sehari-hari.

Fenomena pereduksian peran manusia
berdasarkan jenis kelamin ini sebagian besarnya
tersebar merata di dalam tatanan aturan sosio-
kultural yang berlaku yang disosialisasikan secara
turun-temurun sehingga dibatinkan oleh individu
sebagai realitas obyektif. Jadi setiap individu dengan
penuh kesadaran menerima setiap sistem nilai yang
terberikan oleh lingkungannya. Dalam konteks ini,
filsuf John Stuart Mill mengungkapkan bahwa
usaha sistematik yang mempolarisasi eksistensi
manusia  berdasarkan dismensi fungsionalnya
dalam konteks keseluruhan sistem, merupakan
bagian dari politik praksis yang terrencana (Arief
Budiman, 1981).

SIMPULAN

Mengacu pada gagasan sosiologi fenomenologi
Berger, proses simplifikasi atas makna konsep seks
dan gender selalu bergerak secara dialektis. Berger
merumuskan proses simplifikasi makna tersebut
melalui  konsep Eksternalisasi, Obyektivasi, dan
Internalisasi. Eksternalisasi menjelaskan tentang titik
awal suatu pranata sosial dikonstruksi. Selanjutnya
pada level Obyektivasi, individu mencurahkan
pengalamannya pada realitas sosiologis tersebut
sehingga terbentuklah pengetahuan baru. Kemudian,
di tahap Obyektivasi menjelaskan bagaimana sebuah
sistem nilai  dilegitimasi  melalui  konsensus.
Selanjutrnya proses internalisasi menunjukkan pola
adopsi nilai-nilai yang telah terreduksi oleh sistem,
kemudian diproduksi kembali sehingga nilai-nilai
tersebut menjadi milik bersama. Mengacu pada hasil
riset tekstual ini, maka dapat diungkapkan bahwa
teori  sosiologi  fenomenologi  dapat  menjadi
instrumen analisis atas sistem berpikir kolektif yang
masih kontekstual di masa depan.
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